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Diare menjadi salah satu alasan utama kematian pada balita di seluruh dunia.
Keadaan ini timbul karena sistem imun anak balita yang belum kuat, sehingga
mereka lebih mudah mengalami kehilangan cairan. Penanganan awal yang
dilakukan ibu terhadap balita diare memiliki peran penting dalam menentukan
prognosis kondisi balita. Namun, rendahnya tingkat pengetahuan ibu mengenai
penanganan pertama pada diare masih menjadi kendala dalam upaya pencegahan
komplikasi yang lebih serius. Bersumber hal tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan pengetahuan ibu tentang penanganan pertama pada balita
diare di Wilayah Kerja Puskesmas Sumurgung, Kabupaten Tuban, berdasarkan
usia, pendidikan, dan pekerjaan ibu.

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif deskriptif dengan menggunakan
pendekatan cross-sectional, serta melibatkan 181 ibu sebagai subjek penelitian
dari total populasi 331 ibu. Metode pengumpulan data dilakukan dengan mengisi
formulir kuesioner, selanjutnya data dianalisis secara univariat dengan
memanfaatkan tabel distribusi frekuensi serta persentasenya.

Hasil penelitian mengindikasikan pengetahuan ibu tentang penanganan
pertama pada balita diare sebagian besar memiliki pengetahuan cukup (71%).
Berdasarkan kategori usia, hampir seluruhnya ibu berusia tua memiliki
pengetahuan yang cukup (91%). Berdasarkan tingkat pendidikan, ibu dengan
pendidikan terakhir SLTA sebagian besar berpengetahuan cukup (75%).
Berdasarkan jenis pekerjaan, ibu rumah tangga juga sebagian besar
berpengetahuan cukup (75%). Ini mengindikasikan bahwa pengetahuan ibu belum
mencapai tingkat yang optimal. Oleh karena itu, pelaksanaan penyuluhan
kesehatan tentang penanganan pertama pada balita diare perlu dioptimalkan
dengan cara melaksanakannya setiap 2—3 bulan sekali oleh kader posyandu, yang
berperan sebagai penghubung antara tenaga kesehatan dan ibu. Selain itu, ibu juga
disarankan secara aktif mencari informasi tambahan melalui media sosial guna
memperluas pengetahuan mereka.
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Diarrhea is one of the leading causes of death among toddlers worldwide.
This condition arises because toddlers’ immune systems are not yet strong,
making them more susceptible to fluid loss. The initial treatment provided by
mothers to infants with diarrhea plays an important role in determining the
prognosis of the infant's condition. However, the low level of knowledge among
mothers regarding first aid for diarrhea remains an obstacle in efforts to prevent
more serious complications. Based on this, this study aims to describe mothers'
knowledge of first aid for infants with diarrhea in the Sumurgung Community
Health Center Working Area, Tuban Regency, based on the age, education, and
occupation of the mothers.

This study applied a descriptive quantitative method using a cross-sectional
approach and involved 181 mothers as research subjects from a total population
of 331 mothers. Data collection was carried out by filling out a questionnaire
form, then the data was analyzed univariately using frequency distribution tables
and percentages.

The results of the study indicate that most mothers have sufficient knowledge
(71%) about first aid for toddlers with diarrhea. Based on age category, almost
all older mothers have sufficient knowledge (91%). Based on education level,
most mothers with a high school education have sufficient knowledge (75%).
Based on occupation, most housewives also have sufficient knowledge (75%).This
indicates that mothers' knowledge has not reached an optimal level. Therefore,
health education on first aid for infants with diarrhea needs to be optimized by
conducting it every 2-3 months by posyandu cadres, who act as liaisons between
health workers and mothers. In addition, mothers are also advised to actively seek
additional information through social media to expand their knowledge.
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